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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Karya sastra sering juga disebut sebagai karya fiksi. Karya fiksi sendiri 

menurut Nurgiyantoro (2015:4), merupakan sebuah cerita, dan karenanya 

terkandung juga di dalamnya tujuan memberikan hiburan kepada pembaca di 

samping adanya tujuan estetik. Dalam bahasa Indonesia, kata sastra itu sendiri 

berasal dari bahasa Jawa kuna yang berarti tulisan. Istilah dalam bahasa Jawa 

Kuna berarti “tulisan-tulisan utama”. Akar kata bahasa Sansekerta adalah sas yang 

berarti mengarahkan, mengajar atau memberi petunjuk atau instruksi. Sementara 

itu, akhiran tra biasanya menunjukkan alat atau sarana. Dengan demikian, sastra 

berarti alat untuk mengajar atau buku petunjuk atau buku instruksi atau buku 

pengajaran (Emzir dan Rohman, 2016:5). 

Fungsi karya sastra adalah untuk melukiskan, mencerminkan kehidupan 

manusia, sedangkan kehidupan manusia itu sendiri selalu mengalami 

perkembangan (Ratna, 2015:75). Wellek dan Warren (2014:23) mengemukakan 

bahwa sastra berfungsi untuk menghibur, dan sekaligus mengajarkan sesuatu. 

Senada dengan itu, istilah fiksi sering dipergunakan dalam pertentangannya 

dengan realitas—sesuatu yang benar ada dan terjadi di dunia nyata sehingga 

kebenarannya pun dapat dibuktikan dengan data empiris. Ada tidaknya, atau dapat 

tidaknya sesuatu yang dikemukakan dalam suatu karya dibuktikan secara empiris 

inilah antara lain yang membedakan karya fiksi dengan karya nonfiksi. Tokoh, 

peristiwa, dan tempat yang disebut-sebut dalam fiksi adalah tokoh, peristiwa, dan 

tempat yang bersifat imajinatif, sedang pada karya nonfiksi bersifat faktual. 

Artinya, sesuatu yang disebut dalam teks nonfiksi harus dapat ditunjukkan data 

empiriknya, dan kalau ternyata tidak dapat dibuktikan kebenarannya, itu berarti 

salah (Nurgiyantoro, 2015:2). Fiksi pertama-tama menyaran pada prosa naratif, 

yang dalam hal ini adalah novel dan cerpen, bahkan kemudian fiksi sering 

dianggap bersinonim dengan novel (Abrams dalam Nurgiyantoro, 2015:5). 



 
 
 

Novel  merupakan  salah  satu  bentuk  karya  sastra  yang  memiliki  unsur  

intrinsik  yang  meliputi  tema,  alur,  penokohan,  latar  atau  setting,  dan  pusat  

pengisahan (Lubis dalam Prihantoro, 2008:1). 

”Novel adalah suatu bentuk cerita yang menceritakan suatu 

kejadian yang luar  biasa  dari  kehidupan  manusia  yang  

melahirkan  suatu  konflik  atau  pertikaian  yang  

mengakibatkan  terjadinya  perubahan  nasib  atau  jalan  hidup 

pelakunya”. (Jassin dalam Prihantoro, 2008:2). 

Novel sebagai sebuah karya fiksi menawarkan sebuah dunia, dunia yang berisi 

model kehidupan yang diidealkan, dunia imajinatif, yang dibangun melalui 

berbagai unsur intrinsiknya seperti peristiwa, plot, tokoh (dan penokohan), latar, 

sudut pandang, dan lain-lain yang kesemuanya juga bersifat imajinatif 

(Nurgiyantoro, 2015:5). Fisik novel yang panjang akan mengurangi kepekaan 

pembaca terhadap bagian-bagian kecil dari alur cerita. Keteledoran ini akan 

menjadi penghalang ketika pembaca berusaha memahami struktur perluasan dari 

novel bersangkutan karena untuk merunut struktur perluasan tersebut, kita perlu 

melangkah mundur waktu demi waktu (Stanton, 2012:91). 

Penjelasan di atas menunjukkan pentingnya kajian secara mendalam mengenai 

karya sastra berupa novel. Seperti yang dikemukakan Stanton (2012:90) bahwa 

novel mampu menghadirkan perkembangan satu karakter, situasi sosial yang 

rumit, hubungan yang melibatkan banyak atau sedikit karakter, dan berbagai 

peristiwa ruwet yang terjadi beberapa tahun silam secara mendetil. Hal itu yang 

membuat peneliti merasa penting untuk menganalisis sebuah novel berdasarkan 

unsur-unsur pembangunnya, seperti tokoh, alur, latar, dan unsur lainnya yang 

turut mengkondisikan terciptanya karya sastra. 

Dalam penelitian ini pendekatan strukturalisme genetik diterapkan pada 

prosa fiksi yaitu novel yang berjudul Tanah Tabu karya Anindita S. Thayf sebagai 

bahan kajian. Novel Tanah Tabu ini ditulis oleh seorang penulis asal Makassar 

sebagai pemenang atau juara 1 dalam Sayembara Novel Dewan Kesenian Jakarta 

2009.  

Anindita S. Thayf adalah seorang penulis asal Makassar yang mendapatkan 

penghargaan dari setiap tulisannya. Novelnya, Jejak Kala (2009), mendapatkan 



 
 
 

Penghargaan Sastra 2010 dari Balai Bahasa Yogyakarta. Adapun tulisannya yang 

berupa cerita bersambung berjudul Ulin, terpilih sebagai Pemenang I dalam 

Sayembara Mengarang Cerber Femina 2012. Karya lainnya berupa novel, di 

antaranya yaitu Keajaiban untuk Ila (2005), Tirai Hujan (2006), R ‘n B: Love in 

The Jungle (2008), Tanah Tabu (2009), Love in B Minor (2013), Daughters of 

Papua (2014), Ular Tangga (2018). Anindita mengawali kegiatan menulis karena 

suka mengkhayal. Ia memilih menjadi penulis karena sudah bosan menunggu 

lamaran kerjanya diterima. Dengan begitulah Ia melahirkan karya yang luas biasa. 

Beberapa sastrawan dan kritikus memberikan tanggapan mereka mengenai 

novel Tanah Tabu ini, seperti yang diungkapkan Kris Budiman yaitu seorang 

kritikus sastra, “Anindita tidak menulis sebuah novel etnografi dengan semangat 

eksotisme kolonial, melainkan dengan perspektif emik yang penuh empati. 

Melalui novel ini...”. Linda Christanty, seorang penulis dan jurnalis mengatakan 

“sosok Mabel dalam novel ini menampilkan perempuan yang melawan 

diskriminasi dalam konteks sosio kultural dan politik masyarakatnya.” Setuju 

dengan keberhasilan novel ini, Seno Gumira Ajidarma, seorang cerpenis, novelis, 

dan wartawan ini juga mengatakan bahwa “Tanah Tabu menarik bukan saja 

karena penguasaan atas materi penulisan yang baik, maupun komposisinya, tetapi 

juga urgensi masalah, yang membuatnya sangat penting.” 

Adapun peristiwa yang dijadikan pengarang sebagai latar belakang 

lahirnya novel Tanah Tabu ini adalah pengisahan tentang kaum perempuan yang 

tertindas oleh adanya stigma budaya patriarkat dari Suku Dani dan pemiskinan 

peduduk Papua dari adanya perusahaan tambang emas atau yang sekarang ini kita 

kenal sebagai Freepot. Tidak hanya pemiskinan yang disebabkan perusahaan 

tambang emas itu, melainkan perkelahian antarwarga Papua dari berbagai suku. 

Hal ini terdapat dalam kutipan novel berikut. 

“Siapa lagi kalau bukan perusahaan emas itu? Mereka 

memang begitu, Nak. Selalu bikin kacau dan rusuh. Tipu 

terus! Sana-sini! Gara-gara mereka, orang-orang jadi 

berkelahi begini. Ada yang mati, sakit, miskin, menderita. 

Mereka hanya mau emas kita, Leksi, tanpa peduli apakah 

kita ini hidup susah atau mati semua!” (Thayf, 2015:113). 

 



 
 
 

Penelitian novel Tanah Tabu ini menggunakan kajian strukturalisme genetik 

dalam pendidikan berimplikasi sebagai cara untuk mengenali karya sastra sebagai 

karya yang patut diaprsiasi dengan mengetahui bentuk, asal-usul, dan berdasarkan 

waktu dan tempat karya sastra itu diciptakan.  

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah ini adalah: 

1. Bagaimanakah unsur intrinsik dalam novel Tanah Tabu karya Anindita S. 

Thayf? 

2. Bagaimanakah unsur genetik yang terdapat dalam novel Tanah Tabu 

karya Anindita S. Thayf? 

 

1.3 Tujuan 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menjelaskan: 

1. unsur intrinsik dalam novel Tanah Tabu karya Anindita S. Thayf. 

2. unsur genetik yang terdapat dalam novel Tanah Tabu karya Anindita S. 

Thayf. 

 

1.4 Manfaat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi baik manfaat 

secara teoretis maupun praktis. 

1) Manfaat Teoretis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi wawasan sebagai 

landasan penelitian sastra yang menggunakan pendekatan strukturalisme 

genetik. 

Penelitian ini juga dapat dijadikan sumber informasi mengenai teori sastra, 

terlebih sumbangsih informasi mengenai teori strukturalisme genetik. 

2) Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dalam bidang pendidikan 

khususnya dalam mengapresiasi karya sastra di sekolah sehingga 

menimbulkan kecintaan pada karya sastra bagi guru dan siswa. 
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